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APLIKASI USLE  DAN GIS UNTUK PREDIKSI LAJU EROSI DI WILAYAH DAS
BRANTAS

APPLICATION OF USLE AND GIS TO PREDICT EROSION LOSS AT BRANTAS
WATERSHED

Novitasari 1, M. Holilul Rohman1, Astarina Ayu Ambarwati1, Indarto Indarto11 Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember
Naskah ini diterima pada 2 Februari 2019; revisi pada 8 April 2019;disetujui untuk dipublikasikan pada 19 Mei 2019

ABSTRACT
Erosion processes are still the dominant factor affecting land degradation. The rapid calculation of erosion loss is
urgently required for conservation planning and management at the watershed level. This paper is reporting the
use of  USLE method and GIS at Brantas Watershed. The digital layer data of rainfall from 2005 to 2014, soil types,
land use, and DEM (from ASTER GDEM2) were used as the main input. The research procedures consist of (1) data
inventory dan preparation, (2) calculation of the erosion factors (R, K, LS, CP), and (3) calculation and classification
of the erosion hazard.  The erosivity factor (R) is calculated from the analysis of annual rainfall data. The
erodibility factor (K) is obtained using analysis of soil type map. The length and slope factor (LS) is calculated
from the DEM and Soil layer data.  The crop cover and conservation activities (CP) is interpreted from RBI maps
year 2014. The results showed that the erosion hazard in Brantas Watershed dominated by very low with
predominantly the erosion yield of 0,96 ton/ha/year. Thus required conservation and watershed management
activities to prevent an increase erosion hazard in the Brantas Watershed.

Keywords:  erosion yield, USLE, GIS, Brantas, Watershed

ABSTRAKProses erosi merupakan penyebab utama yang mempengaruhi degradasi lahan. Perkiraan cepat terkait laju erosisangat dibutuhkan dalam rangka perencanan dan pengelolaan konservasi pada level Daerah Aliran Sungai. Penelitianini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan Tingkat Bahaya Erosi (TBE)  menggunakan metodeUSLE dan GIS di wilayah DAS Brantas. Input data penelitian adalah peta digital, yang terdiri dari: layer data hujan( 2005 sd 2014), layer jenis tanah, layer peruntukan lahan, dan layer data ASTER GDEM2. Prosedur penelitianmeliputi: (1) inventarisasi dan pengolahan data awal, (2) interpretasi faktor erosi (R, K, LS, CP), dan (3) menghitungdan mengklasifikasikan TBE. Faktor erosivitas (R) dihitung dari interpretasi data hujan tahunan. Faktorerodibilitas tanah (K) ditentukan dari analisis layer peta jenis tanah. Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS)dihitung berdasarkan data DEM (ASTER GDEM2).  Faktor pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi (CP)diturunkan dari peta tataguna lahan. Sumber utama peta tata guna lahan adalah peta Rupa Bumi Indonesia tahun2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di DAS Brantas didominasi tipe sangatringan dengan nilai laju erosi sebesar 0,96 ton/ha/tahun. Perlu adanya perencanaan kegiatan konservasi untukmencegah peningkatan laju erosi di wilayah DAS Brantas.
Kata Kunci:   Tingkat Bahaya Erosi (TBE), USLE, GIS, DAS, Brantas

I. PENDAHULUANMenurut Badan Lingkungan Hidup Jawa Timur(2009) DAS Brantas telah mendapat status kritissejak 1989, salah satu penyebabnya yaitu adanya
konversi hutan menjadi lahan pertanian.Berkurangnya kawasan hutan  menyebabkanjumlah vegetasi ikut berkurang sehinggaperesapan air hujan ke dalam tanah semakinkecil dan aliran permukaan serta erosi menjadi

Komunikasi penulis, e-mail: indarto.ftp@unej.ac.idDOI:http://dx.doi.org/10.23960/jtep-l.v8i2.76-85
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lebih besar. Analisis pendugaan laju erosi perludilakukan untuk mengkaji laju dan sebaranerosi di wilayah DAS Brantas, sehingga dapatditentukan upayakonservasi serta rekomendasipengelolaan lahan yang tepat di wilayah tersebut.Menurut Arsyad (1989) penggunaan metode
Universal Soil Loss Equation (USLE) yangpertama kali ditulis oleh (Wischmeier, and Smith,1978), memungkinkan untuk prediksi erosi padasuatu DAS di Indonesia, karena selain mudahditerapkan metode ini memperhitungakanseluruh faktor yang mempengaruhi besarnyaerosi. Igwe et al., (2017) menyatakan bahwametode USLE merupakan salah satu metode yangdapat digunakan untuk estimasi hasil erosi dansedimentasi melalui pendekatan yang kuantitatifdan konsisten, hasilnya dapat digunakan sebagaievaluasi dan kontrol erosi. Pendugaan laju erosidengan menggunakan metode USLE yangdikombinasikan dengan GIS merupakan alatyang efisien untuk menghitung kehilangan tanahkarena USLE dapat digunakan untukperhitungan, analisis, pengolahan daninterpretasi data (Devata et al., 2015). Thlaw et
al., (2017) menyatakan bahwa metode USLEdengan SIG dapat digunakan untuk memetakanwilayah yang paling rentan terhadap erosi.USLE sudah lama digunakan di berbagai negarauntuk perencanaan dan perumusan konservasitanah pertanian. Beberapa negara yangmenggunakan USLE diantaranya yaitu AfrikaBarat (Thlaw et al., 2017); Amerika bagian barat(Renard et al., 1991); Republik Ceko (Novotny
et al., 2015); India (Devatha et al., 2015) dan(Behera, 2015); Malaysia (Baban et al., 2009);Hungary (Pasztor et al .,2016), Polandia(Drzewiecki et al., 2014), dan Ethiopia (Wolkaet al.,2015). Penelitian tersebut di atas jugamenunjukkan  bagaimana USLE digunakanuntuk memprediksi erosi pada cakupan wlayahyang luas. Cakupan wilayah dapat berupa batasDAS, batas provinsi, batas negara atau mencakupwilayah beberapa negara.Penelitian pendahuluan pada berbagai kasusanalisis erosi di Jawa Timur sudah pernahdilakukan. Novitasari (2018) menggunakanmetode USLE dan GIS untuk mengetahuipengaruh perubahan tata guna lahan terhadaplaju erosi di wilayah DAS Sampean Kabupaten

Bondowoso. Ambarwati (2018) menggunakanUSLE dan GIS untuk mengetahui pengaruherosivitas hujan terhadap laju erosi di DASSampean Kabupaten Bondowoso. Asih (2016)menggunakan metode USLE yang diintegrasikandengan ArcGIS untuk memprediksi TingkatBahaya Erosi (TBE) di wilayah UPT PSDABondowoso. Hariyadi (2016) menggunakanmetode USLE dan GIS untuk memperkirakanTBE di wilayah UPT PSDA Lumajang. Aryanata(2016) menggunakan USLE dan ArcGIS untukmemprediksi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) diUPT PSDA Kediri. Pada penelitian yang telahdilakukan  pendugaan laju erosi dianalisismenggunakan USLE dan GIS denganmempertimbangkan faktor-faktor erosi yangmeliputi: (1) erosivitas hujan (R), (2) erodibilitastanah (K), (3) pengelolaan tanaman dan tindakankonservasi (CP), serta (4) panjang dankemiringan lereng (LS). Penelitian inimenggunakan metode yang sama, akan tetapipeta tata guna lahan yang dianalisismenggunakan RBI tahun 2014 dan data curahhujan tahun 2005-2014.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisdan mengklasifikasikan Tingkat Bahaya Erosi(TBE) menggunakan metode USLE dan GIS diwilayah DAS Brantas. Hasil analisis TingkatBahaya Erosi (TBE) di wilayah DAS Brantasdisajikan dalam bentuk peta tematik GIS. Analisislaju erosi sangat penting dilakukan sebagai bahanpertimbangan dalam pelaksanaan manajemendan konservasi wilayah DAS.
II. BAHAN DAN METODAPenelitian dilakukan di wilayah DAS Brantas(Gambar 1). Dalam hal ini outlet yang digunakanadalah titik pengukuran debit yang ada di Ploso.DAS Brantas terletak di provinsi Jawa Timur.Luas Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas yaitu11988 km2 dengan total panjang sungai 320 Km.Secara umum, batas administrasi DAS Brantasmeliputi 9 kabupaten yaitu Malang, Blitar,Tulungagung, Trenggalek, Kediri, Nganjuk,Jombang, Mojokerto, dan Sidoarjo.
2.1.  Input data dan PeralatanInput utama dalam penelitian meliputi: (1) datahujan tahunan yang diperoleh dari 641 stasiunhujan dengan panjang periode rekaman dari
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Gambar 1. Peta wilayah DAS Brantastahun 2005 sampai 2014 (10 tahun periode), (2)peta jenis tanah, (3) peta tata guna lahan dengansumber utama peta Rupa Bumi Indonesia tahun2014, dan (4) data ASTER G-DEM dengan resolusi30x30 m. Peralatan yang digunakan untukanalisis mencakup: (1) Personal Computer (PC),(2) perangkat lunak microsoft Excel, dan (3)perangkat lunak GIS untuk analisis USLEmenggunakan raster calculator dan pembuatanpeta tematik.
2.2  Prosedur PenelitianUrautan langkah (prosedur) di dalam penelitianini terdiri dari: (1) inventarisasi dan pengolahandata awal dan (2) perhitungan laju erosi denganmetode USLE.
2.2.1 Inventarisasi dan pengolahan dataData hujan yang dipakai dalam penelitian yaitudata curah hujan tahunan dengan panjang perioderekaman mulai tahun 2005-2014. Data curahhujan tahunan digunakan untuk menghitungnilai faktor erosivitas curah hujan (R),menggunakan Persaman  (1).

)73,0072,0(100

25,2




P

P
R                                                                    (1)

Dimana R adalah indeks erosivitas curah hujanper tahun (MJ.mm/tahun), P adalah curah hujanrata-rata tahunan (mm/tahun) (Teh, 2011).Setelah diketahui faktor R pada tiap stasiun hujan,selanjutnya dilakukan interpolasi menggunakan

tool Inverse Distance Weighting  (IDW).Prosedur interpolasi IDW mengikuti metodepada penelitian sebelumnya (Johnston, et al.,2001; Indarto, 2013ab). Tujuan interpolasidengan IDW yaitu untuk mengelompokkandaerah dengan nilai R yang sama denganmempertimbangkan jarak antar stasiun hujanterdekat.Peta jenis tanah digunakan untuk interpretasijenis tanah di wilayah penelitian. Peta jenis tanahyang dipergunakan adalah peta jenis tanah yangbersumber dari Exploratory Soil Map of Java
and Madura tahun 1960 (skala 1: 1.000.000)(Supraptohardjo et al., 1960). Setelah diketahuijenis tanah pada wilayah penelitian nilaierodibilitas tanah (K) dapat ditentukanberdasarkan Tabel 1.Selanjutnya, Nilai faktor K (Tabel 1) dimasukansebagai tabel atribut layer yang dimaksud.Karena peta masih dalam bentuk poligon makaperlu dikonversi menjadi raster menggunakantool “poligont to raster” yang terdapat padasoftware GIS. Data DEM didapatkan dari dataASTER GDEM2. Data DEM digunakan untukmenghitung faktor LS. Selanjutnya, Data DEMditurunkan menjadi faktor kemiringan lereng(slope), arah aliran (flow direction), danakumulasi aliran (flow accumulation).Selanjutnya faktor LS dihitung denganmenggunakan tool raster calculator sesuaidengan Persamaan (2) (Belasri dan Lakhouili,2011).
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Peta tata guna lahan diturunkan dari peta RBI(Rupa Bumi Indonesia) yang diunduh dari Badan
0896,0

3,1)(sin
*

13,22

4,0)*( SlopeCellsizeFA
LS                                                                     (2)

dimana, LS adalah faktor panjang dankemiringan lereng, FA (Flow Accumulation)

Tabel 1. Nilai Faktor Erodibilitas Tanah (K) di Wilayah DAS Brantas
No. Jenis tanah Nilai K1. Tanah eutropik organic 0,3012. Tanah hidromorphic organic 0,1563. Tanah abu-abu alluvial 0,2594. Tanah Alluvial coklat keabu-abuan 0,3155. Alluvial  abu-abu dan alluvial coklat keabu-abuan 0,1936. Kompleks tanah alluvial abu-abu dan tanah humic abu-abu 0,2057. Kompleks tanah alluvial abu-abu dan tanah humic rendah abu-abu 0,2028. Kompleks tanah hidromorfic abu-abu dan planosol coklat keabu-abuan 0,3019. Planosol coklat keabu-abuan 0,25110. Kompleks tanah litosol dan tanah mediteran merah 0,21511. Regosol abu-abu 0,30412. Kompleks regosol abu-abu dan litosol 0,17213. Regosol coklat 0,34614. Regosol coklat kekuning-kuningan 0,33115. Regosol abu-abu kekuning-kuningan 0,30116. Kompleks regosol dan litodol 0,30217. Andosol coklat 0,27818. Andosol coklat kekuning-kuningan 0,22319. Kompleks andosol coklat dan regosol coklar 0,27120. Kompleks rensinas, litosol dan tanah hutan coklat 0,15721. Grumusol abu-abu 0,17622. Grumusol abu-abu hitam 0,18723. Kompleks grumusol, regosol, dan tanah mediteran 0,20124. Kompleks tanah mediteran coklat dan litosol 0,32325. Kompleks tanah mediteran dan grumusol 0,27526. Kompleks tanah mediteran coklat kemerahan dan litosol 0,18827. Latosol coklat 0,17528. Latosol coklat kemerahan 0,12129. Latosol coklat hitam kemerahan 0,05830. Latosol coklat kekuningan 0,08231. Latosol merah 0,07532. Latosol merah kekuningan 0,05433. Kompleks latosol coklat dan regosol abu-abu 0,18634. Kompleks latosol coklar dan kekuningan 0,09135. Kompleks latosol coklat kemerahan dan latosol coklat 0,06736. Kompleks latosol merah, latosol coklat kemerahan dan litosol 0,06237. Kompleks latosol merah dan latosol coklat kemerahan 0,06138. Kompleks latosol merah kekuningan, latosol coklat kemerahan dan latosol 0,06439. Kompleks latosol coklat kemerahan dan litosol 0,07540. Kompleks latosol merah kekuningan, latosol coklat podsolik 0,11641. Tanah podsolik kuning 0,16742. Tanah podsolik merah kekuningan 0,16643. Tanah podsolik merah 0,15844. Kompleks podsolit kuning dan tanah hydromorphic abu-abu 0,24945. Kompleks tanah podsolik kuning dan regosol 0,15846. Kompleks tanah podsolik kuning, podsolik merah kekuningan, dan regosol 0,17547. Kompleks lateritik merah kekuningan dan tanah podsolik merah kekuningan 0,175Sumber: Saputro dan Sastranegara, 2014

adalah akumulasi aliran, Cellsize adalah ukuranpixcel, dan Slope adalah kemiringan lereng  (o).
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Tabel 2. Faktor Pengelolaan Tanaman dan Tindakan Konservasi (CP)
No. Konservasi dan Pengelolaan Tanaman Nilai CP1. Permukiman 12. Rawa/Hutan Rawa 0,013. Alang-alang 0,024. Tambak 0,0015. Pabrik/Bangunan 16. Bandar udara/Pelabuhan 17. Penggaraman 18. Sungai 0,0019. Pasir 110. Danau/Bendungan 0,00111. Tanah kosong/Padang rumput 0,0212. Semak belukar 0,113. Sawah 0,0214. Pertanian lahan kering 0,515. Hutan primer 0,00116. Hutan lahan kering sekunder 0,00517. Hutan lahan basah 0,00118. Perkebunan 0,319. Ladang 0,28Sumber: adaptasi dari Sinaga et al., 2014

Nilai faktor CP (Tabel 2) dimasukan sebagaitabel atribut bagi layer CP.  Selanjutnya, layervektor peta CP dikonversi dari poligon ke rastermenggunakan tool “polygon to raster”.
2.2.2 Perhitungan Laju ErosiMetode USLE mempertimbangkan faktor erosiyang meliputi: (1) erosivitas curah hujan (R),(2) erodibilitas jenis tanah (K), (3) kemiringandan panjang lereng (LS), serta (4) pengelolaantanaman dan tindakan konservasi (CP). MenurutWischmeier dan Smith (1978) prediksi laju erosiUSLE menggunakan Persamaan (3).

Informasi Geospatial atau BIG (BIG, 2018).  Petamenggambarkan secara umum penggunaanlahan yang ada di wilayah DAS brantas padaperiode 10 tahun terakhir (2014). Selanjutya,faktor pengelolaan tanaman dan tindakankonservasi (CP) dapat ditentukan dariinterpretasi peta tesebut di atas dan berdasarkanpada Tabel 2.

CSLKRA ****                                                                     (3)Dimana, A merupakan banyaknya kehilangantanah per satuan luas (ton/ha/tahun), Rmerupakan erosivitas curah hujan,  Kmerupakan erodibilitas jenis tanah, LSmerupakan  panjang dan kemiringan lereng, danCP merupakan pengelolaan tanaman dantindakan konservasi.

Selanjutnya, layer GIS terkait dihitungmenggunakan persamaan (3) melalui fitur Raster
Calculator.  Proses perhitungan dilakukan setelahsemua faktor USLE (R, K, LS, CP) sudah dalamformat raster. Perhitungan menggunakanperkalian antar piksel (Picxel = picture element)pada lokasi yang sama. Dalam bahasa analisisspasial adalah perkalian piksel ke piksel.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil analisis faktor erosiPada penelitian ini faktor-faktor erosi yangmeliputi: (1) erosivitas hujan (R), (2) erodibilitastanah (K), (3) pengelolaan tanaman dan tindakankonservasi (CP), serta (4) panjang dankemiringan lereng (LS) disajikan dalam bentukpeta tematik.
3.1.1 Erosivitas Curah Hujan (R)Erosivitas hujan (R) merupakan Kemampuanbutiran hujan untuk dapat menyebabkan erosi(Arsyad, 1989). Pada umumnya intensitas hujandi wilayah beriklim tropis tergolong tinggi,sehingga menyebabkan potensi erosi di wilayahini lebih tinggi. Sebaran erosivitas curah hujan(R) di wilayah DAS Brantas disajikan padaGambar 2.
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Gambar 2. Peta Faktor R di Wilayah DAS Brantas

Gambar 3. Peta Faktor K di Wilayah DAS Brantas

Pada Gambar 2 sebaran nilai R tertinggi diwilayah DAS Brantas = 616,8 MJ.mm/tahun.Semakin tinggi nilai R akan menyebabkan energiuntuk penghancuran agregat tanah semakinbesar sehingga terjadi penyumbatan pada ruangpori makro akibatnya laju infiltrasi akanterhambat, dan limpasan permukaan akanmeningkat.
3.1.2  Erodibilitas Tanah (K)Erodibilitas tanah (K) adalah kepekaan suatutanah terhadap erosi atau kepekaan suatu tanahterhadap daya penghancuran oleh air hujan(Arsyad, 1989). Peta faktor K ( Gambar 3)menyatakan sebaran nilai faktor K berdasarkan

Lahan di wilayah DAS Brantas (Gambar 3)didominasi jenis tanah regosol coklat seluas19,98%. Regosol coklat merupakan jenis tanahdengan nilai K tertinggi = 0,69. Faktor Kberpengaruh terhadap ketahanan tanah terhadaperosi,  semakin tinggi nilai K, maka tingkatketahanan tanah terhadap erosi semakin rendah(Arsyad, 1989). Dengan demikian potensiterjadinya erosi di DAS Brantas tergolong tinggikarena selain mendominasi seluruh wilayah diDAS Brantas, jenis tanah regosol coklatmerupakan jenis tanah dengan tingkatketahanan erosi rendah.

interpretasi jenis tanah yang ada di wilayah DASBrantas.
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3.1.3 Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)Gambar 4 menunjukkan sebaran nilai faktor LS.Berdasarkan Gambar 4 wilayah DAS Brantasdidominasi kelas kemiringan lereng 0-3 denganluas total = 670623,75 ha atau 69,34 % dari luastotal. Semakin curam lereng permukaan tanahmaka akan memperbesar kecepatan aliranpermukaan sehingga energi angkut air akansemakin besar. Selain itu dengan semakincuramnya suatu lereng jumlah butir-butir tanahyang terpercik semakin banyak, akibatnya lerengpermukaan tanah akan menjadi dua kali lebihcuram dan banyaknya erosi persatuan luasmenjadi dua kali lebih banyak (Sinaga et al.,2014). Dengan demikian apabila ditinjau darifaktor LS, potensi terjadinya erosi di wilayahDAS Brantas rendah. Hal ini dikarenakan seluruhwilayah DAS didominasi dengan panjang dankelerengan 0-3.

Gambar 4. Peta Faktor LS di Wilayah DAS Brantas

Gambar 5. Peta Faktor CP di Wilayah DAS Brantas

3.1.4 Faktor Pengelolaan Tanaman dan
           Tindakan Konservasi (CP)Nilai faktor CP di wilayah DAS Brantas disajikanpada Gambar 5. Gambar 5 menunjukkan bahwawilayah DAS Brantas didominasi denganpenggunaan lahan perkebunan seluas 21,63%dan sawah 28,90%. Sawah dan perkebunanmerupakan penggunaan lahan dengan nilai CPyang tergolong tinggi. Nilai CP yang tinggimengindikasikan bahwa vegetasi yang ada belumcukup untuk mengendalikan erosi selain itu nilaiCP tinggi juga menunjukkan bahwa kurangtepatnya tindakan konservasi yang dilakukan.Laju erosi dapat dikurangi dengan penggunaantutupan lahan yang baik dan tindakan konservasitanah yang tepat. Konservasi tanah dengantutupan lahan yang baik akan melindungi tanahdari butiran hujan secara langsung. Selain itu
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setiap tanaman yang menutupi tanah adalahpenghambat aliran permukaan. Denganterhambatnya aliran permukaan, maka dapatmeningkatkan laju infiltrasi sehingga  aliranpermukaan serta erosi dapat berkurang.
3.2  Laju Erosi dan Tingkat Bahaya Erosi
        (TBE)Pendugaan laju erosi dapat digunakan sebagaibahan pertimbangan dalam perencanaankonservasi tanah pada suatu lahan. Apabila lajuerosi di suatu wilayah sudah dapat ditetapkan,maka dapat ditentukan kebijakan penggunaanlahan dan tindakan konservasi yang tepat untukmeminimalisir terjadinya erosi. Klasifikasi lajuerosi di wilayah DAS Brantas disajikan padaTabel 3 dan Gambar 6.Tabel 3 menunjukan bahwa TBE di wilayah DASBrantas didominasi dengan tipe sangat ringan

Tabel 3. Hasil klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di wilayah DAS Brantas
No Tingkat Bahaya Erosi

(Ton/Ha/Tahun)
Luas Luas Erosi

(Ton/Ha/Tahun) Kondisi
(ha) (%)1 0 -15 733579 76,13 0,96 Sangat Ringan2 15 - 60 114312 11,86 34,01 Ringan3 60 - 180 80208 8,32 102,47 Sedang4 180 - 480 26703 2,77 274,96 Berat5 > 480 8832 0,92 1626,93 Sangat BeratRata-rata Laju ErosiTon/Ha/Tahun 963364 100 16,19

Gambar 6. Peta Laju Erosi di Wilayah DAS Brantasdengan nilai rata-rata laju erosi sebesar 0,96 ton/ha/tahun, seluas = 733579 ha (atau 76,13 % dariluas total).  Berdasarkan kondisi tersebut untukmencegah meningkatnya TBE, perlu dilakukantindakan konservasi tanah baik secara vegetatifataupun mekanik. Tujuan upaya konservasitanah selain untuk meminimalkan potensi erosi,juga untuk meningkatkan produktivitas lahansecara maksimal, memperbaiki lahan kritis danmelakukan upaya pencegahan secara maksimal.Metode vegetatif yang dapat diterapkan diwilayah DAS Brantas dengan memberikantanaman penutup lahan yang rapat, sehinggamengurangi terjadinya erosi percik danmengurangi laju dan volume limpasanpermukaan. Sedangkan metode mekanik yangdapat diterapkan berupa pembuatan teras guluddan teras bangku (Sinaga et al., 2014).
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IV.  KESIMPULAN DAN SARANAnalisis terkait pendugaan laju erosi dan TingkatBahaya Erosi (TBE) telah dilakukan di wilayahDAS Brantas. Faktor erosi yang dipertimbangkandalam penelitian ini meliputi: (1) erosivitas hujan(R), (2) erodibilitas tanah (K), (3) pengelolaantanaman dan tindakan konservasi (CP), serta (4)panjang dan kemiringan lereng (LS). Selanjutnyalaju erosi dianalisis menggunakan metode
Universal Soil Loss Equation  (USLE) dandihitung dengan menggunakan tool raster
calculator. Hasil penelitian menunjukkan bahwaTBE di DAS Brantas didominasi dengan tipesangat ringan dengan nilai laju erosi sebesar 0,96ton/ha/tahun seluas  733579 ha atau 76,13 %dari luas total. Dengan demikian TBE di DASBrantas masih berada pada batas yangdiperbolehkan akan tetapi perlu dilakukan upayakonservasi dan manajemen DAS yang tepat untukmencegah meningkatnya laju erosi di wilayahtersebut.
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